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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sikap santri terhadap konten keagamaan di media sosial dalam membentuk pemahaman dan perilaku keagamaan mereka. Fokus penelitian adalah bagaimana sikap kritis, selektif, dan apresiatif santri memengaruhi interaksi mereka dengan berbagai konten keagamaan. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan menganalisis jurnal dan artikel ilmiah terkait sikap santri dan konsumsi konten keagamaan di media sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa santri dengan sikap kritis dan selektif mampu menilai konten secara tepat, sedangkan sikap apresiatif meningkatkan ketertarikan mereka dalam mempelajari nilai-nilai keagamaan. Kesimpulannya, sikap santri secara signifikan memengaruhi cara mereka memproses konten keagamaan di media sosial, yang berdampak pada pembentukan pemahaman dan perilaku keagamaan yang lebih matang.
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	This studyaims to analyze the influence of santri attitudes toward religious content onsocial media in shaping their religious understanding and behavior. The focus of the research is how the critical, selective, and appreciative attitudes of santriinfluence their interaction with various religious content. The method usedis a literature study by analyzing journals and scientific articlesrelated to santri attitudes and consumption of religious content on social media. The resultsof the study show that santri with critical and selective attitudes are able toassess content appropriately, while appreciative attitudes increasetheir interest in learning religious values. In conclusion,the attitudes of santri significantly influence the way they process religious contenton social media, which has an impact on the formation of a more mature religious understanding and behavior.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah banyak aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang pendidikan dan keagamaan. Media sosial kini tidak hanya menjadi tempat berbagi hiburan dan informasi, tetapi juga menjadi wadah bagi kegiatan dakwah serta penyebaran nilai-nilai keislaman. Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam pun mulai beradaptasi dengan perkembangan ini agar tetap relevan dengan kebutuhan zaman[footnoteRef:1]. [1:  Cindya Elisa, Intan Rahmadani, Meliza, Davina Alifia Putri, Nanin Nuraini, M. Jumaidi Najib, dan M. Syafiq Naufal, “Dakwah dan Komunikasi di Era Society 5.0: Suatu Aspek Nilai Kehidupan: Aspek Teknologi bagi Perkembangan Dakwah dan Komunikasi Manusia,” Proceeding Conference on Da’wah and Communication Studies 2, no. 1 (2023): 25–29,] 

 Media sosial memiliki peran penting dalam memperluas jangkauan komunikasi antara pesantren dan masyarakat. Media sosial digunakan untuk menjalin interaksi dengan calon santri, menyebarkan informasi kegiatan pesantren, serta memperkenalkan nilai-nilai pendidikan Islam kepada publik secara luas. Namun, hasil penelitian tersebut juga menyoroti tantangan berupa penyalahgunaan media sosial dan kurangnya kemampuan pengguna dalam memilah informasi yang benar[footnoteRef:2]. [2:  Ma’had Al-Zaytun. (2023). Efektivitas Media Sosial dalam Penjaringan Minat Calon Santri Baru Ma’had Al-Zaytun. Jurnal Seroja, 8(1), 77–88.] 

 Pemanfaatan media sosial oleh santri dapat memberikan dampak positif apabila disertai dengan bimbingan dan nilai keagamaan yang kuat dari pesantren. Pendidikan pesantren yang menanamkan nilai moral, akhlak, dan prinsip tabayyun (mencari kebenaran sebelum menerima informasi) berperan penting dalam membentuk sikap santri agar lebih bijak dan kritis terhadap konten keagamaan yang beredar di media sosial[footnoteRef:3]. [3:  Rahmawati, N. (2022). Pelatihan Pengembangan Konten Digital Santri. Jurnal Insan, 5(2), 123–133.] 

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada analisis teori dan hasil penelitian terdahulu yang membahas hubungan antara pendidikan pesantren, sikap santri, dan konten keagamaan di media sosial.
Melalui kajian pustaka, peneliti berupaya menjawab pertanyaan penelitian dengan menelaah berbagai sumber ilmiah tanpa melakukan wawancara atau observasi langsung.
1. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari jurnal-jurnal ilmiah yang relevan, seperti:
Azwar 2020 “Pengaruh Pendidikan Pesantren terhadap Pembentukan Karakter Santri.” 
Rahman 2022 “Sikap Santri terhadap Konten Keagamaan di Media Sosial.” 
Sari 2021 “Peran Pesantren dalam Pembentukan Etika Digital di Kalangan Santri.”
Jurnal-jurnal tersebut digunakan sebagai acuan utama dalam memahami fenomena dan teori yang mendasari penelitian ini.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumentasi, yaitu mencari, membaca, dan mencatat isi dari berbagai literatur yang relevan dengan topik penelitian. Proses ini dilakukan dengan menyeleksi sumber yang kredibel dan sesuai dengan fokus penelitian, agar data yang diperoleh akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.
3. Teknik Analisis Data
Data dianalisis menggunakan analisis isi (content analysis), yaitu dengan mengkaji isi dari berbagai sumber pustaka untuk menemukan pola, tema, dan keterkaitan antar variabel penelitian. Peneliti menelaah bagaimana pendidikan pesantren membentuk sikap santri dalam menghadapi konten keagamaan di media sosial, serta bagaimana teori-teori yang ada dapat memperkuat pemahaman terhadap fenomena tersebut. Hasil analisis disajikan secara deskriptif dengan menekankan hubungan antara teori dan realitas sosial yang ditemukan dalam literatur.
4. Tahapan Penelitian
Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu:
a. Identifikasi masalah, dengan mengamati fenomena penyebaran konten keagamaan di media sosial yang dikonsumsi oleh santri.
b. Pengumpulan literatur, dengan mencari jurnal dan buku yang membahas topik pendidikan pesantren dan sikap santri.
c. Analisis data, dengan menelaah teori dan hasil penelitian terdahulu secara sistematis.
d. Penarikan kesimpulan, dengan menyusun hasil temuan dalam bentuk mini riset yang menggambarkan hubungan antara pendidikan pesantren dan sikap santri terhadap konten keagamaan.
PEMBAHASAN
A. Pendidikan Pesantren dan Pembentukan Sikap Santri
Pendidikan pesantren memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian dan sikap santri.  Sikap seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh faktor pendidikan, tetapi juga oleh pengalaman dan nilai yang ditanamkan dalam lingkungan sosialnya. Pesantren sebagai lembaga pendidikan berbasis agama menanamkan nilai-nilai keislaman, kedisiplinan, dan tanggung jawab moral yang kuat. Nilai-nilai ini membantu santri memiliki filter dalam menyikapi informasi, termasuk konten keagamaan di media sosial[footnoteRef:4]. [4:  S. Azwar, Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013).] 

Dengan adanya pembiasaan adab, etika komunikasi, dan penekanan pada tabayyun (klarifikasi informasi), pendidikan pesantren membentuk santri menjadi individu yang lebih berhati-hati dalam menerima dan menyebarkan informasi keagamaan. Pembiasaan nilai-nilai luhur seperti adab dan etika komunikasi menjadi fondasi utama dalam merespons tantangan dimasa kini. Di lingkungan pesantren, adab tidak hanya dimaknai sebagai sopan santun fisik, tetapi meluas hingga cara santri berbicara, berinteraksi, bahkan bagaimana mereka mengkonsumsi dan menyebarkan informasi. Penekanan pada adab ini secara otomatis membentuk kesadaran digital pada santri. Mereka diajarkan bahwa etika yang berlaku saat berhadapan langsung dengan Kiai atau sesama teman harus tetap dijaga ketika mereka berinteraksi di ruang virtual, termasuk dalam penggunaan bahasa yang santun, menghindari ujaran kebencian, dan menghormati perbedaan pendapat[footnoteRef:5]. [5:  Yusup Ardiyansah, Implementasi Nilai-Nilai Etika Belajar dalam Kitab Adabul ʿĀlim wal Mutaʿallim dalam Membentuk Kepribadian Santri di Pesantren Mafatikhul Huda Sendang Asri (Skripsi, IAIN Metro, 2023).] 


Berikut ini adalah salah satu contoh kegiatan pembentukan karakter santri di Pondok Pesantren yang membentuk kedisiplinan, tanggung jawab, dan akhlak yang kuat.
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Gambar 1: Proses pembinaan karakter santri yang dilakukan melalui bimbingan langsung oleh pendidik. (sumber: google Khazanah_republika, 2025)





	
B. Sikap Santri terhadap Konten Keagamaan di Media Sosial
Santri memiliki posisi strategis sebagai generasi muda yang paham agama sekaligus akrab dengan teknologi digital. Mereka adalah generasi muda yang tidak hanya ditempa melalui disiplin spiritual dan penguasaan kitab-kitab klasik, memberikan mereka pemahaman agama yang mendalam dan berakar kuat pada nilai-nilai moderat, tetapi juga akrab dengan dinamika teknologi digital. Berbeda dengan generasi sebelumnya yang mungkin menganggap teknologi sebagai sesuatu yang asing, santri saat ini tumbuh bersama gadget, media sosial, dan internet, menjadikannya sebagai bagian yang penting dari kehidupan sehari-hari mereka [footnoteRef:6].  [6:  Ari Abdi Widodo dan Muhammad Husni, “Strategi Digitalisasi Pendidikan Pesantren dalam Internalisasi Nilai Aswaja bagi Generasi Z di Era Teknologi,” IHSAN: Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 1 (2025): 375–386.] 

 Banyak santri yang menggunakan media sosial sebagai sarana dakwah dan berbagi ilmu keislaman. Namun, tidak sedikit pula yang masih kurang selektif dalam menyaring informasi, banyak yang mengambil suatu pendapat dari pandangan sebelah mata tanpa melihat atau menelaah secara rinci dari sumber yang lain[footnoteRef:7]. [7:  Rahmawati, N. (2022). Pelatihan Pengembangan Konten Digital Santri. Jurnal Insan, 5(2), 123–133.] 

Sikap santri dalam menghadapi konten keagamaan di media sosial mencerminkan hasil pendidikan di pesantren. Santri yang memiliki dasar pendidikan pesantren yang kuat cenderung lebih kritis terhadap sumber informasi dan isi konten. Mereka tidak mudah percaya pada ceramah atau ajaran yang belum jelas asal-usulnya, karena sudah terbiasa berpikir rasional dan ilmiah dalam memahami ajaran agama[footnoteRef:8]. [8:  Novianto Raharjo, “Peran Media Digital dalam Pembentukan Literasi Keagamaan Santri di Indonesia,” Ta’wiluna: Jurnal Ilmu Al-Qur'an, Tafsir dan Pemikiran Islam 5, no. 2 (2024): 285–303.] 

C. Tantangan Pendidikan Pesantren di Era Digital
Perkembangan teknologi membawa tantangan baru bagi pesantren dalam menjaga nilai-nilai keislaman santri. Salah satu tantangan paling mendasar adalah perubahan perilaku santri itu sendiri. Kehadiran akses internet yang mudah kerap kali mempengaruhi interaksi tatap muka yang merupakan jantung dari pendidikan karakter di pesantren. Santri mungkin menjadi lebih terisolasi, menghabiskan waktu dengan layar daripada berdiskusi dengan sesama atau mengabdi kepada Kiai, yang pada akhirnya dapat melemahkan semangat ta’dzim (penghormatan dan kepatuhan) terhadap guru dan tradisi.
 Lebih serius lagi, kemudahan akses ke konten negatif seperti pornografi, kekerasan, atau gaya hidup berlebihan secara diam-diam mengancam akhlak generasi muda yang coba dibentuk melalui rutinitas ibadah dan disiplin ketat. Ilmu agama yang dulu didapatkan dengan proses panjang, bertahap, dan penuh kesabaran melalui kitab klasik kini seolah-olah bisa didapatkan secara instan melalui media sosial, menciptakan generasi santri yang mungkin kurang menghargai kedalaman dan sanad keilmuan[footnoteRef:9]. [9:  Abdul Muid, Bustanul Arifin, dan Amrulloh Karim, “Peluang dan Tantangan Pendidikan Pesantren di Era Digital (Studi Kasus di Pondok Pesantren Al-Islah Bungah Gresik),” MODELING: Jurnal Program Studi PGMI 11, no. 1 (2024): 512–530.] 

Pengaruh media digital dapat menggeser otoritas keilmuan agama jika tidak diimbangi dengan pendidikan literasi digital yang memadai. Perkembangan pesat media digital telah membawa konsekuensi besar terhadap struktur otoritas keilmuan agama, menciptakan tantangan yang memaksa lembaga pendidikan Islam, khususnya pesantren, untuk merumuskan ulang strateginya. Oleh karena itu, pesantren perlu menyesuaikan metode pembelajarannya dengan kondisi zaman, tanpa kehilangan identitas dan nilai-nilai tradisionalnya[footnoteRef:10].  [10:  Ali Ja’far, “Literasi Digital Pesantren: Perubahan dan Kontestasi,” Islamic Review: Jurnal Riset dan Kajian Keislaman 8, no. 1 (2019): 17–35.] 

Pesantren diharapkan tidak hanya mengajarkan ilmu agama secara konvensional, tetapi juga memberikan pemahaman tentang etika bermedia sosial. Dengan integrasi pendidikan etika digital, pesantren berupaya menciptakan keselarasan antara ajaran fiqh (hukum) dengan ‘urf (adat/kebiasaan) digital yang berlaku. Santri diajarkan tentang pentingnya tabayyun (klarifikasi) sebelum menyebarkan berita. Dengan begitu, santri dapat menjadi agen perubahan positif yang menyebarkan konten keagamaan yang moderat, mendidik, dan berlandaskan nilai Islam yang benar [footnoteRef:11]. [11:  Novianto Raharjo, “Peran Media Digital dalam Pembentukan Literasi Keagamaan Santri di Indonesia,” Ta’wiluna: Jurnal Ilmu Al-Qur'an, Tafsir dan Pemikiran Islam 5, no. 2 (2024): 285–303.] 

KESIMPULAN
Dari keseluruhan pembahasan, dapat dipahami bahwa pendidikan pesantren bukan sekadar lembaga yang menanamkan pengetahuan agama, tetapi juga sistem pembinaan moral dan intelektual yang menumbuhkan kemampuan santri untuk bersikap kritis, selektif, dan bijak dalam menghadapi perkembangan media sosial. Dalam ruang digital yang dipenuhi beragam konten keagamaan, pesantren berfungsi sebagai poros nilai dan etika yang menjaga kemurnian pemahaman agama sekaligus membentuk karakter santri agar tidak mudah terpengaruh oleh informasi yang menyesatkan.
Implikasi dari hal ini menunjukkan bahwa pesantren memiliki relevansi yang kuat terhadap tantangan modernitas digital. Nilai-nilai seperti tabayyun, keikhlasan, dan tanggung jawab sosial tidak hanya hidup di ruang pesantren, tetapi juga mampu diterjemahkan menjadi panduan perilaku di dunia maya. Dengan demikian, hubungan antara pendidikan pesantren dan sikap santri terhadap konten keagamaan di media sosial merupakan refleksi dari kemampuan tradisi Islam dalam berdialog dengan kemajuan teknologi tanpa kehilangan nilai-nilai moralnya.
Sebagai catatan penutup, pesantren diharapkan terus memperkuat literasi digital keagamaan dan menanamkan kesadaran etis dalam penggunaan media sosial. Sementara itu, santri diharapkan mampu menjadi teladan dalam menyebarkan nilai-nilai keagamaan yang moderat, santun, dan berbasis pengetahuan, sehingga kehadiran mereka di dunia digital tidak hanya menjadi bagian dari arus informasi, tetapi juga penjaga keseimbangan moral di tengah derasnya perubahan zaman.
[bookmark: _GoBack]DAFTAR PSSUSTAKA
Ardiyansah, Yusup. Implementasi Nilai-Nilai Etika Belajar dalam Kitab Adabul ʿĀlim wal Mutaʿallim dalam Membentuk Kepribadian Santri di Pesantren Mafatikhul Huda Sendang Asri. IAIN Metro, 2023.
Azwar, S. (2013). Sikap manusia: Teori dan pengukurannya. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Elisa, C., Rahmadani, I., Meliza, Putri, D. A., Nuraini, N., Najib, M. J., & Naufal, M. S. (2023). “Dakwah dan Komunikasi di Era Society 5.0: Suatu Aspek Nilai Kehidupan: Aspek Teknologi bagi Perkembangan Dakwah dan Komunikasi Manusia.” Proceeding Conference on Da’wah and Communication Studies, 2(1), 25–29.
Fauzi, A. (2020). Pengaruh pendidikan pesantren terhadap pembentukan karakter santri di era digital. Jurnal Pendidikan Islam, 9(2), 145–158. https://doi.org/10.24042/jpi.v9i2.4582
Hidayat, R. (2021). Sikap santri terhadap konten dakwah di media sosial: Studi pada pesantren modern di Jawa Barat. Jurnal Komunikasi Islam, 11(1), 23–38. https://doi.org/10.15575/jki.v11i1.11789
Ja’far, Ali. “Literasi Digital Pesantren: Perubahan dan Kontestasi.” Islamic Review: Jurnal Riset dan Kajian Keislaman 8, no. 1 (2019): 17–35.
Ma’had Al-Zaytun. (2023). “Efektivitas Media Sosial dalam Penjaringan Minat Calon Santri Baru Ma’had Al-Zaytun.” Jurnal Seroja, 8(1), 77–88.
Muid, Abdul, Bustanul Arifin, dan Amrulloh Karim. “Peluang dan Tantangan Pendidikan Pesantren di Era Digital (Studi Kasus di Pondok Pesantren Al-Islah Bungah Gresik).” MODELING: Jurnal Program Studi PGMI 11, no. 1 (2024): 512–530.
Raharjo, N. (2024). “Peran Media Digital dalam Pembentukan Literasi Keagamaan Santri di Indonesia.” Ta’wiluna: Jurnal Ilmu Al-Qur'an, Tafsir dan Pemikiran Islam, 5(2), 285–303.
Rahmawati, N. (2022). Literasi digital santri dalam menghadapi arus informasi keagamaan di media sosial. Jurnal Ilmu Dakwah, 42(3), 321–334. https://doi.org/10.21580/jid.v42i3.10903
Sutrisno, E. (2019). Internalisasi nilai-nilai pesantren dalam membentuk sikap kritis santri terhadap media. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan Islam, 10(1), 56–70. https://doi.org/10.32764/jpki.v10i1.2047
Wahyudi, M. (2020). Media sosial dan tantangan moral santri di era digital. Jurnal Sosial dan Humaniora Islam, 8(4), 210–225. https://doi.org/10.21580/jshi.v8i4.7741
Widodo, A. A., & Husni, M. (2025). “Strategi Digitalisasi Pendidikan Pesantren dalam Internalisasi Nilai Aswaja bagi Generasi Z di Era Teknologi.” IHSAN: Jurnal Pendidikan Islam, 3(1), 375–386
Muid, Abdul, Bustanul Arifin, dan Amrulloh Karim. “Peluang dan Tantangan Pendidikan Pesantren di Era Digital (Studi Kasus di Pondok Pesantren Al-Islah Bungah Gresik).” MODELING: Jurnal Program Studi PGMI 11, no. 1 (2024): 512–530.
Yusuf, M. (2018). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan penelitian gabungan. Jakarta: Kencana.



10

image1.jpeg




